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DAFTAR WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Mustahik (Penerima Zakat Produktif – Usaha 

Laundry) 

Identitas Responden 

Nama lengkap: Puji Lestari, Umur: 43 tahun, Alamat: Desa 

Purwanegara RT 02 RW 01, Kabupaten Banyumas,Latar belakang 

pendidikan: SMA,Lama menjalankan usaha laundry: 3 tahun adalah 

pengelola dari laundry Darussalam 2 

 

Daftar Pertanyaan 

1. Bagaimana awalnya Anda bisa mendapatkan bantuan modal dari 

BAZNAS Kabupaten Banyumas? 

Jawaban : Saya tahu program ini dari pengumuman di masjid dan 

diberi tahu oleh ketua RT. Kemudian saya mendaftar ke BAZNAS 

dengan membawa surat keterangan usaha dan surat keterangan tidak 

mampu. 

2. Berapa besar bantuan modal yang Anda terima, dan dalam bentuk apa 

(tunai, alat usaha, dll)? 

Jawaban: Saya menerima bantuan sebesar Rp1.200.000 dalam bentuk 

uang, untuk tambahan membeli mesin cuci baru.  

3. Apa saja syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan bantuan 

tersebut? 

Jawaban: Syaratnya saya harus benar-benar warga tidak mampu, 

punya usaha mikro, dan bersedia mengikuti pembinaan dari 

BAZNAS. 

4. Bagaimana Anda memanfaatkan bantuan modal tersebut dalam usaha 

laundry? 

Jawaban : Bantuan itu langsung saya pakai untuk mengganti mesin 

cuci lama yang sudah rusak. 

5. Apakah ada pendampingan atau pelatihan dari BAZNAS setelah 

menerima bantuan? 
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Jawaban: Ya, ada pendampingan. Pihak BAZNAS datang sekitar 

sebulan sekali untuk mengecek usaha dan memberikan saran. 

6. Bagaimana perkembangan usaha Anda setelah menerima bantuan 

tersebut? 

Jawaban: Alhamdulillah usaha saya berkembang. Sekarang pelanggan 

makin banyak, terutama dari kalangan pondok, mahasiswa kos dan 

karyawan. 

7. Apakah dalam bantuan tersebut terdapat kewajiban pengembalian 

dana atau bagi hasil? 

Jawaban: Tidak ada kewajiban pengembalian dana. Bantuan ini murni 

hibah. Kami hanya memberi infaq setiap bulan tanpa patokan infaq 

seikhlasnya kita.  

8. Jika ada kewajiban pengembalian, bagaimana sistemnya? Apakah ada 

bunga atau denda jika terlambat? 

Jawaban: Karena tidak ada pengembalian, juga tidak ada bunga atau 

denda. 

9. Apakah menurut Anda sistem bantuan ini sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah? Mengapa? 

Jawaban: Menurut saya sesuai dengan prinsip syariah karena tidak ada 

unsur riba. Dan juga membantu orang susah seperti saya untuk bisa 

mandiri. 

10. Apa saja kendala yang Anda alami selama menjalankan usaha setelah 

mendapat bantuan? 

Jawaban: Kendala saya saat ini adalah keterbatasan tempat dan masih 

kurang penambahan alat laundry.  

11. Apa harapan Anda terhadap program zakat produktif ini ke depan? 

Jawaban: Saya berharap program ini bisa terus berjalan dan bantu 

lebih banyak orang. Mungkin ke depan bisa juga ada pelatihan 

manajemen usaha. 

Untuk Mustahik (Penerima Zakat Produktif – Usaha Laundry) 
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Identitas Responden 

Nama lengkap: Ahmad Fauzan, Umur: 45 tahun, Alamat: Desa 

Arcawinangun, Kecamatan Purwokerto Timur Kabupaten 

Banyumas, Latar belakang pendidikan: SMP, Lama menjalankan 

usaha laundry: 1 tahun. 

Pertanyaan  

1. Bagaimana awalnya Anda bisa mendapatkan bantuan modal dari 

BAZNAS Kabupaten Banyumas? 

Jawaban : Saya mengetahui program bantuan ini dari teman yang 

juga pernah dapat bantuan BAZNAS. Saya lalu menghubungi 

pihak desa, dan diarahkan untuk ikut program zakat produktif. 

Setelah itu ada proses seleksi dan survei ke rumah saya. 

2. Berapa besar bantuan modal yang Anda terima, dan dalam bentuk 

apa (tunai, alat usaha, dll)? 

Jawaban : Saya menerima bantuan berupa uang secara bertahap, 

awalnya dikasih Rp.500.000,- lalu dikasih Rp. 700.000,- 

3. Apa saja syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan bantuan 

tersebut? 

Jawaban : Syaratnya harus masuk kategori mustahik, memiliki 

usaha atau rencana usaha yang bisa dikembangkan, dan bersedia 

ikut monitoring. 

4. Bagaimana Anda memanfaatkan bantuan modal tersebut dalam 

usaha laundry? 

Jawaban : Langsung saya gunakan untuk memulai usaha laundry 

rumahan. Saya dan istri menjalankan usaha ini dari rumah, 

melayani tetangga dan warga sekitar. 

5. Apakah ada pendampingan atau pelatihan dari BAZNAS setelah 

menerima bantuan? 

Jawaban : Ada pelatihan singkat waktu awal-awal. Selain itu, ada 

petugas yang datang dua bulan sekali menanyakan perkembangan 

usaha. 
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6. Bagaimana perkembangan usaha Anda setelah menerima bantuan 

tersebut? 

Jawaban : Alhamdulillah sekarang sudah mulai banyak pelanggan, 

terutama saat musim hujan atau tahun ajaran baru. Hasilnya cukup 

membantu biaya sekolah anak. 

7. Apa saja kendala yang Anda alami selama menjalankan usaha 

setelah mendapat bantuan? 

Jawaban: Tantangannya saat listrik padam atau saat cuaca tidak 

mendukung, karena saya belum punya mesin pengering. Juga 

belum bisa promosi lebih luas karena keterbatasan waktu dan 

tenaga. 

8. Apa harapan Anda terhadap program zakat produktif ini ke depan? 

Jawaban: Semoga program ini bisa lebih luas cakupannya, dan 

BAZNAS bisa bantu dalam hal pemasaran atau promosi. Kadang 

alat bantu saja tidak cukup, perlu juga jaringan usaha. 

 

• Wawancara dengan Pihak BAZNAS Kabupaten Banyumas 

Nama  : Achmad Farisi 

Jabatan  : Sekretaris BAZNAS Kabupaten Banyumas 

1. Apa latar belakang dan tujuan dari program zakat produktif yang 

diberikan kepada mustahik usaha laundry? 

Jawaban: Program zakat produktif ini dilatarbelakangi oleh keinginan 

BAZNAS untuk meningkatkan taraf hidup mustahik secara 

berkelanjutan. Tujuannya agar mustahik bisa naik kelas menjadi 

muzakki. 

2. Apa saja kriteria yang digunakan untuk menentukan mustahik yang 

layak menerima bantuan produktif? 

Jawaban: Kriterianya antara lain: warga miskin produktif, memiliki 

usaha mikro atau rintisan, dan bersedia mengikuti pendampingan. 

3. Bagaimana proses seleksi dan verifikasi dilakukan? 

Jawaban: Proses seleksi dimulai dari usulan desa atau RT, kemudian 

survei lapangan, wawancara, dan verifikasi dokumen. 
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4. Bagaimana bentuk bantuan yang diberikan kepada mustahik (tunai, 

barang, modal kerja)? 

Jawaban: Bantuan diberikan dalam bentuk uang, barang (alat usaha) 

dan/atau modal kerja non-tunai. 

5. Apakah ada kontrak atau akad yang digunakan? Jika ya, akad apa dan 

bagaimana implementasinya? 

Jawaban: Kami menggunakan akad hibah. Jadi tidak ada 

pengembalian. Namun penerima harus menandatangani surat 

pernyataan penggunaan dan tanggung jawab. 

6. Apakah bantuan tersebut bersifat hibah murni, atau ada pengembalian 

dana? 

Jawaban: Bantuan ini bersifat hibah murni, tanpa pengembalian dan 

tanpa bunga. 

7. Bagaimana proses pengawasan dan pendampingan terhadap mustahik 

setelah bantuan diberikan? 

Jawaban: Kami melakukan kunjungan rutin dan evaluasi usaha. Jika 

ada kendala, kami bantu mencarikan solusi. 

8. Bagaimana BAZNAS memastikan bahwa bantuan digunakan sesuai 

dengan prinsip syariah? 

Jawaban: Prinsip syariah kami pastikan dari mulai akad, jenis usaha 

yang halal, hingga proses pembinaan yang menjauhi riba. 

9. Bagaimana BAZNAS menyesuaikan program ini dengan prinsip-

prinsip hukum ekonomi syariah? 

Jawaban: Program ini kami rancang sesuai prinsip hukum ekonomi 

syariah. Fokus pada keadilan, keberkahan, dan pemberdayaan. 

10. Apa tantangan utama dalam menerapkan program zakat produktif 

sesuai syariah? 

Jawaban: Tantangannya adalah keterbatasan SDM untuk 

pendampingan intensif dan kurangnya pemahaman syariah dari 

sebagian mustahik. 
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DAFTAR LAMPIRAN 

 

 

Gambar  2 Wawancara dengan kelompok usaha laundry Darussalam 2 
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Gambar  3 Bukti setoran zakat infaq 
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